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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Di dalam teori investasi dikatakan bahwa setiap sekuritas akan 

menghasilkan return dan risiko. Return merupakan tingkat pengembalian dari nilai 

investasi yang diserahkan oleh investor sedangkan risiko adalah perbedaan return 

yang diharapkan dengan return yang terelisasi dari sekuritas tersebut. Orang 

seringkali mengibaratkan return dan risiko sebagai dua sisi dalam mata uang 

dimana return yang tinggi akan mempunyai risiko yang tinggi dan return yang 

rendah akan mempunyai risiko yang rendah juga. 

Setiap sekuritas mempunyai tingkat risiko yang berbeda-beda dan saham 

merupakan salah satu sekuritas yang mempunyai yang tinggi dibandingkan 

dengan sekuritas yang lain. Namun risiko saham antar perusahaan berbeda satu 

dengan yang lain. Jika investor ingin berinvestasi maka selain melihat return yang 

akan didapat maka mereka juga harus mempertimbangkan risiko yang ada di 

saham tersebut. Salah satu pertimbangan dalam melakukan investasi saham adalah 

memperkecil risiko. 

Preferensi investor terhadap risiko berbeda-beda. Tidak semua investor 

suka dengan risiko. Investasi di pasar modal mengandung risiko investasi yang 

tinggi dibandingkan di aset yang lain. Investor yang tidak menyukai risiko (risk 

averse) punya kecenderungan untuk tidak berinvestasi di pasar modal. Namun 



sebenarnya risiko investasi di pasar modal dapat dikurangi jika mereka mengerti 

mengenai risiko itu sendiri. 

Mao (1970) dalam Harmono (1999) menyatakan bahwa investor yang 

realistik akan melakukan investasi tidak hanya pada satu jenis investasi, akan 

tetapi akan melakukan diversifikasi pada berbagai investasi dengan harapan dapat 

meminimalkan risiko dan memaksimalkan return. Sedangkan Trone dan Albright 

(1996) dalam Harmono (1999) berpendapat bahwa investor yang rasional 

melakukan keputusan investasi didasari dengan menganalisis situasi saat ini; 

mendesain portofolio optimal, menyusun kebijakan investasi, 

mengimplementasikan strategi investasi, memonitor dan melakukan supervisi 

pada kinerja khusus para manajer keuangan. 

Risiko saham terdiri dari 2 bagian yaitu risiko yang dapat didiversifikasi 

(unique risk) dan risiko yang tidak dapat didiversifikasi (systematic risk). Risiko 

unik adalah risiko yang terjadi hanya diperusahaan tersebut, contohnya adalah 

aksi mogok karyawan, tuntutan pengadilan, dsb. Sedangkan risiko sistematik 

adalah risiko yang menimpa semua perusahaan, contohnya adalah inflasi, resesi, 

krisis moneter, dsb. Seperti sudah disebutkan investor ingin memperkecil risiko 

sehingga jenis risiko yang bisa dikurangi adalah risiko unik dengan cara 

membentuk portofolio. 

Risiko dapat diukur dengan menggunakan koefisien beta. Beta sekuritas 

menunjukkan kepekaan tingkat keuntungan suatu sekuritas terhadap perubahan- 

perubahan pasar. Oleh sebab itu dalam menganalisis sekuritas atau portofolio 

harus juga mengetahui betanya.  



 Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “ PENGARUH ROI DAN ROE TERHADAP 

RISIKO SISTEMATIK SAHAM PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BEI “. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah pada penelitian ini 

adalah : 

“Apakah ROI dan ROE mempengaruhi risiko sistematik saham?” 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

“ Untuk Menganalisis adanya pengaruh ROI dan ROE terhadap risiko sistematis 

saham perusahaan manufaktur di BEI ”. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1) Bagi penulis, untuk memperluas wawasan dalam bidang pasar modal, serta 

dapat menerapkan teori-teori dan pengetahuan yang telah didapat 

dibangku perkuliahan terhadap kenyataan sebenarnya yang terjadi di 

lapangan. 

2) Bagi pihak lain, melengkapi literature di bidang investasi pasar modal 

sehingga otomatis dapat menambah pengetahuan bagi pembaca. 



3) Dapat menambah khasanah ilmiah yang nantinya dapat dikembangkan lagi 

dengan penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan yang 

dipergunakan  penulis adalah sebagai berikut : 

BAB I  :     PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis membahas mengenai latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  :     TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini membahas tentang teori-teori yang akan 

digunakan sebagai dasar pembahasan dari penulisan ini 

yang meliputi tentang proses investasi, pengertian 

return, pengertian risiko, beta sekuritas, pengertian 

CAPM, ROI dan ROE. 

BAB III :     METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai kerangka penelitian, 

hipotesa, populasi dan sampel, data dan sumber data, 

metode pengumpulan data, variabel penelitian, dan 

metode analisis data. 

 



BAB IV :     ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai gambaran umum, data dan 

analisis data serta pembahasan hasil penelitian. 

BAB V :     PENUTUP 

Pada bab ini berisi menguraikan kesimpulan yang dapat 

ditarik berdasarkan hasil penelitian dan saran-saran 

yang berkaitan dengan penelitian sejenis dimasa yang 

akan datang.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


